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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya 

dapat disimpulkan: 

1. Hasil analisis menggunakan independent t-test menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan stres kerja yang terjadi diantara perawat bangsal 

atau yang bertugas di rawat inap Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 

berdasarkan status pernikahan, hasil analisis menggunakan one way ANOVA 

juga menunjukan tidak ada perbedaan signifikan stres kerja perawat bangsal 

menurut usia, dan lama bekerja, maka Hipotesis 1 ditolak. 

2. Data yang telah diolah menunjukkan stres kerja dan peran karyawan dalam 

organisasi berhubungan secara negatif dan tidak signifikan, maka Hipotesis 2 

ditolak. 

3. Dari hasil olah data stres kerja dan hubungan sosial di tempat kerja saling 

berhubungan secara positif dan signifikan, maka Hipotesis 3 diterima. 

4. Hasil olah data menunjukkan stres kerja dengan iklim dan struktur organisasi 

memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan, maka Hipotesis 4 

ditolak. 
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5. Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, stres kerja dan aspek 

pengembangan karir memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan, 

maka Hipotesis 5 ditolak. 

6. Hasil olah data menunjukkan, stres kerja dan aspek intrinsik yaitu beban kerja 

memiliki hubungan yang negatif dan signifikan, maka Hipotesis 6 diterima. 

7. Hasil analisis menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa 

empat dari lima sumber stres yaitu peran dalam organisasi, iklim dan struktur 

organisasi, aspek pengembangan karir, dan aspek intrinsik tidak berpengaruh 

terhadap terjadinya stres kerja perawat yang bertugas di bangsal atau ruang 

rawat inap Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, namun sumber stres yang 

berasal dari hubungan sosial di tempat kerja berpengaruh terhadap stres kerja 

bagi para perawat bangsal Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Maka 

Hipotesis 7 diterima. 

8. Dari hasil olah data yang telah dilakukan diketahui bahwa secara keseluruhan 

semua sumber stres memiliki hubungan yang positif dengan kepuasan kerja, 

namun hanya sumber stres yang berasal dari hubungan sosial di tempat kerja, 

iklim dan struktur organisasi, dan aspek pengembangan karir yang memiliki 

hubungan positif dan signifikan. Ini berarti terdapat hubungan antara sumber 

stres kerja dengan kepuasan kerja perawat bangsal Rumah Sakit Panti Rapih 

Yoyakarta, maka Hipotesis 8 diterima. 
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5.2. Saran  

Banyak program dan kegiatan yang sudah dilakukan Rumah Sakit Panti 

Rapih Yogyakarta untuk menghindarkan stres kerja pada karyawanya, termasuk 

perawat bangsal. Program dan kegiatan tersebut biasanya tidak hanya melibatkan 

para perawat namun juga keluarga mereka, sehingga para perawat merasa lebih 

diperhatikan oleh Rumah Sakit. Kegiatan-kegiatan yang rutin dilakukan biasanya 

adalah acara Natalan Bersama dan Ulang Tahun Rumah Sakit yang selalu 

diadakan setiap tahunnya, dimana dalam acara tersebut para perawat yang menjadi 

bagian dari acara selalu disuguhi dengan hiburan dan doorprice yang membuat 

para perawat melupakan sejenak pekerjaannya dan dapat bersenang-senang 

dengan keluarga melalui acara yang diadakan. Program liburan bersama keluarga 

besar Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta bagi para perawat bangsal dapat 

dinikmati secara bergiliran, ini juga dapat menjadi penghilang stres kerja dan 

memberikan kepuasan kerja tersendiri karena para perawat dapat berlibur bersama 

keluarga sekaligus teman sekerjanya.  

Walaupun banyak kegiatan yang sudah dilakukan Rumah Sakit Panti Rapih 

Yogyakarta agar para perawat bangsal tidak mengalami stres kerja, tetap saja stres 

kerja rentan terjadi akibat hubungan buruk yang dialami antar rekan perawat dan 

atasannya di bangsal. Untuk menghindari hubungan dan komunikasi yang buruk, 

Rumah Sakit dapat mengadakan suatu program liburan bernuansa outbond yang 

dapat bergilir dilakukan, dengan tujuan agar para perawat yang bekerja sama di 

dalam satu bangsal dapat lebih meningkatkan kerja sama, komunikasi, dan 

hubungan menjadi lebih baik lagi, melalui segala permainan yang yang melatih 
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kerja sama. Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta juga dapat membuat program 

sharing atau konseling setiap minggu atau setiap bulan bagi para perawat bangsal, 

Overell (1998) dalam Ayupp dan Nguok (2011) mengatakan organisasi yang 

menyediakan manajemen stres dan jasa konseling kepada para karyawannya 

memiliki kinerja yang tinggi dan tingkat absensi yang rendah. Konseling adalah 

program yang baik, sebab tidak hanya membantu individu mengatasi stres tapi 

juga membantu mengidentifikasi sumber stres kerja yang terjadi. Sharing 

meminta pendapat apa yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki dapat membuat 

para perawat bangsal merasa lebih dihargai karena mereka diberi kesempatan 

untuk memberikan saran pada manajemen Rumah Sakit, hal ini dapat 

menciptakan dan mempererat hubungan baik antara atasan dan perawat bangsal, 

sehingga terciptalah kepuasan kerja, dan stres kerja pada perawat bangsal juga 

dapat diminimalkan. 

5.3. Implikasi Manajerial 

Pada penelitian ini, terbukti dari kelima variabel sumber stres hanya variabel 

hubungan sosial di tempat kerja yang berhubungan positif signifikan dan 

mempengaruhi stres kerja perawat bangsal Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. 

Ini berarti Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta telah mempunyai manajemen 

stres yang baik. Walaupun begitu Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta juga harus 

menjaga betul hubungan sosial antar perawat bangsal dan juga atasan mereka. Jika 

terjadi konflik atau hubungan yang buruk antar sesama perawat yang bekerja di 

bangsal dapat membuat stres kerja pada perawat bangsal, hal tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja perawat dan dapat mempengaruhi citra dari Rumah Sakit, 
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karena kinerja perawat yang buruk dapat membuat pasien dan keluarga merasa 

tidak puas, ini dapat menyebabkan isu yang tidak baik mengenai Rumah Sakit 

Panti Rapih di mata masyarakat. 

Tiga sumber stres memiliki korelasi positif dan signifikan dengan kepuasan 

kerja perawat bangsal Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Ketiga sumber stres 

ini bersifat eustres atau stres yang bersifat membangun, yang berarti ketiga 

sumber stres ini memberikan motivasi bagi perawat bangsal Rumah Sakit Panti 

Rapih agar kinerja mereka lebih baik lagi dan kepuasan kerja dapat tercipta. 

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta perlu memperhatikan betul agar ketiga 

sumber stres ini tidak mempengaruhi kinerja para perawat bangsal. Untuk 

menciptakan kepuasan kerja bagi para perawat bangsal, Rumah Sakit Panti Rapih 

harus menjaga hubungan baik antar perawat bangsal. Jika terjadi konflik atau 

masalah di bangsal manajemen Rumah Sakit Panti Rapih dapat menjadi penengah 

agar masalah tersebut dapat terselesaikan dengan baik.  

Rumah Saikit Panti Rapih juga harus selalu menyosialisasikan prosedur, 

peraturan dan tata cara menguasai teknologi baru pada perawat bangsal, agar para 

perawat bangsal tidak merasa kaget dengan semua prosedur yang baru dan dapat 

dengan mudah beradaptasi. Agar tercipta kepuasan kerja bagi perawat bangsal, 

Rumah Sakit Panti Rapih dapat memberikan suatu penghargaan atas hasil kinerja 

selama ini, seperti pemberian bonus, kenaikan gaji, atau kenaikan jabatan. 
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5.4. Keterbatasan Peneliti 

Peneliti menyadari bahwa pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Kuesioner yang dipergunakan berasal dari bahasa Inggris yang 

dialihbahasakan ke bahasa Indonesia, sehingga dapat menyebabkan 

perbedaan presepsi pada responden dalam mengartikan setiap butir 

pertanyaan yang ada.  

2. Keadaan dan situasi antar bangsal yang berbeda juga mempengaruhi jawaban 

responden, sehingga jawaban responden dapat berbeda-beda di setiap 

bangsal. 

3. Penyebaran kuesioner tidak dibagikan langsung kepada responden, namun 

dititipkan kepada kepala bangsal untuk diberikan kepada para responden, 

sehingga dapat terjadi ketidaksesuaian kriteria responden yang mengisi 

kuesioner seperti yang dikehendaki peneliti dan dapat terjadi manipulasi 

dalam pengisian kuesioner. 
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